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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian terhadap Toxoplasma gondii yang diisolasi dari otak dan jantung
ayam buras di Bali. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seroprevalensi Toxoplasma
gondii pada ayam buras dan untuk mengisolasi Toxoplasma gondii dari jantung dan otak
ayam buras. Untuk mencapai tujuan penelitian ini diamati 311 sampel serum ayam buras
dengan metode ELISA dan diteliti 225 otak dan jantung ayam buras dengan metode digesti.
Seluruh sampel ayam buras diambil dari 9 kabupaten di Bali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seroprevalensi Toxoplasma gondii pada ayam buras sebesar 91,64%. Isolasi
Toxoplasma gondii dari jantung dan otak ayam buras berhasil ditemukan bentuk sista pada
inokulat jantung dan otak, tetapi dengan uji bioassay pada mencit selama 4

minggu pengamatan tidak berhasil menemukan bentuk takizoit pada exudat peritonial.
Kata Kunci : Ayam buras, metode digesti, ELISA, Toxoplasma gondii, bioassay
ABSTRACT

A study was conducted Toxoplasma gondii isolate from the brain and the heart of free-
range chickens in Bali. The aim of this study to determine the seroprevalence and
to isolate Toxoplasma gondii from free-range chicken heart and brain. To achieve of this
study observed 311 free-range chicken serum samples with ELISA method and examined
225 free-range chicken brain and heart used digestion method. All of the samples taken
from 9 districts in Bali. The results showed that the seroprevalence of Toxoplasma gondiiin
freerange chicken has 91.64%. Isolation of Toxoplasma godii from the heart and the brain
freerange chicken found the cyst on inoculate heart and brain, but by bioassay in mice for
4 weeks observation failed to find tachyzoite form in peritonial exudat.
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PENDAHULUAN

Toxoplasma gondii adalah parasit
protozoa yang bersel satu dan merupakan
parasit intrasel. Sebagai parasit intrasel,
Toxoplasma gondii dapat menginvasi
berbagai sel inang, baik sel fagositik
Parasit ini

maupun  nonfagositik.

mempunyai kecenderungan berbiak di
dalam sel macrofage (Cornain, 1991).
Toxoplasma gondii masuk ke dalam sel
inang dengan cara invasi aktif, yaitu
mengeluarkan protein dari 3 organela
sekresi

yaitu  mikronema,

granula padat (Ajioka et al.,2001).

roptri dan

Toxoplasma gondii dapat menginvasi dan
memperbanyak diri di dalam sel

darisemua hewan berdarah panas
termasuk unggas Levine, 1995; Dubey et
al.,2005; Dubey et al.,2006).

perjalanan siklus  hidup Toxoplasma

Selama
gondii ada stadium yang berkembang

dengan cepat disebut takizoit yang
terdapat pada cairan sekresi dan ekskresi,
sedangkan stadium yang berkembang

secara lambat menetap pada jaringan
membentuk sista, serta stadium resisten

disebut oosista (Chandra, 2001).

Beberapa  peneliti  telah  berhasil
melakukan isolasi pada ayam dan itik
di Mesir, Brazil dan India (Dubey et al.,
2003 dan Sreekumar et al., 2003) dan EI-
Massry et al (2003) meneliti prevalensi
antibodi Toxoplasma pada kalkun, ayam
dan itik. Beberapa peneliti di Indonesia

yang pernah meneliti Toxoplasma pada
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ayam yaitu Hermawan (1988) mengenai

sero prevalensi ayam kampung di

Lamongan  terdeteksi  dengan  uji
hemaglutinasi 23%. Priyana (2000) di
Jakarta menemukan 52,5% ayam

kampung seropositif dengan metode IHA
(Inhibitor Haemagglutination). Mufasirin
dkk.
ayam buras  di

(2003) menemukan pada telur
Surabaya terdeteksi
antigen Toxoplasma 100% dengan uji
ELISA Dot Blot. (2005) di

Surabaya dapat mendeteksi

Suwanti
sista
Toxoplasma  pada otak dan jaringan
organ ayam dengan uji bioassay sebesar
30%. Dari sedikit penelitian Toxoplasma
pada ayam di Indonesia  seperti
disebut diatas, bahkan dengan hasil yang
beragam maka penelitian Toxoplasma
pada ayam buras di Bali ingin diteliti.
Tujuan

utama penelitian  ini  ingin

mendapatkan isolat Toxoplasma  dari
ayam buras di Bali, karena penelitian
selama ini yang dilakukan hanya sebatas

deteksi antibodi serum saja.

Jadi

dalam penelitian ini

masalah yang diteliti

adalah Berapa
persen prevalensi infeksi Toxoplasma
gondii pada ayam buras di Bali, apakah
HCI

mengisolasi Toxoplasma dari organ ayam

metode  digesti pepsin berhasil
buras serta bagaimana patogenitas isolat
Toxoplasma dari ayam buras pada mencit

(uji bioassay pada mencit).

Tujuan Penelitian : untuk mengetahui

seroprevalensi Toxoplasma  gondii pada
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Balli,

mengisolasi Toxoplasma

ayam buras di untuk dapat

gondii  dari
organ ayam buras dengan metode digesti
serta untuk mengetahui patogenitas
Toxoplasma gondii dari ayam buras pada

mencit (hasil uji bioassay).

MATERI DAN METODE

Bahan digunakan sampel

yang
ayam buras sejumlah 225 ekor berasal
dari 9 kabupaten di Bali. Bahan-bahan
pemeriksaan ELISA coating buffer,
blocking buffer, washing buffer, substrat
buffer, conjugate anti-chicken 1gY (l1gG)
whole molecule alkaline phosphatase
ESA

antigen) Toxoplasma gondii dan substrat.

(Sigma), (Excretory  secretory
Bahan-bahan digesti pepsin HCI : pepsin,
HCI, saline, PBS, Potasium G penisilin
dan streptomisin. Mencit sebanyak 90

ekor.

Alat-alat diperlukan

yang
Tabung serum, obyek glas, cover glas,
spuit (1 ml, 3ml, 5 ml dan 10 ml),
mikroplate ELISA, mikropipet, tip
(kuning dan biru), mikroskup, sentrifuge,
waterbath, conical (10 ml, 25 ml dan 50
ml), ELISA reader (BioRad), blender,
effendorf, becker glas (250 ml, 1000 ml),

pemisah supernatan dan petridish.

Metode Penelitian Ayam buras
dari 9

kabupaten di Bali, diambil darahnya dan

dikumpulkan yang berasal

serumnya dipisahkan untuk selanjutnya

diperiksa dengan metode ELISA,
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menggunakan
dibunuh untuk diambil

antigen  ESA. Ayam
jantung dan
otaknya untuk isolasi parasit dengan
HCI  (Dubey,

1998). Dilakukan pooling tiap 15 jantung

metode digesti  pepsin
dan otak ayam masing-masing untuk
dilakukan digesti dengan pepsin  HCI.
Masing-masing inokulat jantung dan otak
ayam buras diperiksa terhadap adanya
bentuk sista, selanjutnya diinokulasi ke
mencit  (uji

bioassay). Setiap inokulat

diinokulasi pada 2 ekor mencit.

dilakukan
Setelah 4 minggu

Pengamatan pada mencit
selama 4 minggu.
pengamatan, mencit dieuthanasia dengan
menghirup  ether. Exudat  peritonial
diambil dan diperiksa dibawah mikroskup
terhadap adanya takizoit pada cairan

peritonial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seroprevalensi Toxoplasma gondii pada
ayam buras dengan metode ELISA

ditemukan sebesar 91,64%. Hasil ini
ternyata jauh lebih tinggi dari hasil
Hermawan di Lamongan (Hermawan,

1988), Priyana di Jakarta (Priyana, 2000)
dan Suwanti di Surabaya (Suwanti, 2005).
Berbedanya hasil yang diperoleh
kemungkinan karena metode pemeriksaan
yang digunakan dan kemungkinan juga
akibat kondisi wilayah yang berbeda.
Perbedaan ini terkait dengan keberadaan
kucing di wilayah tersebut serta kebiasaan
dari buras  yang

makan ayam
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biasa mencari makan dengan mengais diperoleh mengandung  bentuk  sista
makanan di tanah (Tenter et al., 2000). T.gondii. Jumlah inokulat otak dari

seluruh sampel vyaitu 18, ditemukan 9
Isolasi Toxoplasma gondii dari daging

pertama dikenalkan oleh Dubey (1997)

positif ~ (50%) mengandung  sista,
sedangkan 18 jumlah inokulat jantung
merupakan metode yang akurat untuk ditemukan 9 positif (50%) mengandung

memperoleh inokulat sebagai bahan uji sista T. gondiii (Tabel 1).

bioassay pada mencit. Inokulat yang

Tabel 1. Hasil Digesti Pepsin HCI Organ Otak dan jantung Ayam Buras

Anil curpel| | Lhpn [rciulai | Haiil
Cenpasar Chak 1 i | Mepahd
CHak 2 DT Mepand
lapnag 1| DI Founf
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Haskeng ik | ' 5] Meghf
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limhmg 2 o PFeaitil
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hak 2 FE AR regant
lapmag bl Nephf
lipnmg = LI gt
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Dk = e AR Poaanit
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Bakbmp ak | D | MNepni
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Ininisg 1 orl Pelif
licnmg | i Mepant
TorEhivue | Ok 1 i B | Megant
CHak DIt Founl
IniniEg 1 orl Meganit
laonmg | i Mgt
Bliteh | Ok 1 o 0 | Pixlif
Hak 2 R Poaant
lapnmg 1 ] Founf
lavhmy 2 Orm Mepahl
Khngmmp Liak | e | Fouht
Cak 2 DI Pl
lapnmg 1 Dl Mepani
lachizg ornm Poiill
Criamyar ’ CHak | Dk | Mephf
Cak 2 O Megahd
lioness | oII Painil
lamnmg © B I el
Keterangan :

Otak 1 adalah pooling otak berasal dari sampel ayam buras nomor 1- 15 (DO 1)
Otak 2 adalah pooling otak berasal dari sampel ayam buras nomor 15-30 (DO II)
Jantung 1 adalah pooling jantung berasal dari sampel nomor 1 - 15 (DJ 1)
Jantung 2 adalah pooling jantung berasal dari sampel nomor 16 — 30 (DJ II)
Negatif  artinya  tidak  ditemukan  bentuk sista pada cairan  inokulat
Positif artinya ditemukan bentuk sista pada cairan inokulat.
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Hasil ini menunjukkan bahwa
metode digesti efektif untuk mengisolasi
Toxoplasma gondii dari organ jantung
dan otak ayam buras dengan ditemukan

bentuk sista pada inokulat.

Uji bioassay pada mencit, selama
4 minggu pengamatan ternyata pada
penelitian ini belum berhasil menemukan
bentuk  takizoit bebas pada exudat
peritonial mencit. Pada exudat peritonial
terlihat banyak macrofage yang

terkandung bentukan takizoit intrasel.

Gambar 1. Bentuk sista pada inokulat
otak ayam buras (Pembesaran 400x)

Gambar 2 : Bentuk sista pada inokulat
jantung (Pembesaran 400x )
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Gambar 3. Takizoit intrasel (dalam
macrofage) pada exudat peritonial.
(Pembesaran 400 x)

F E,
f

i .

Gambar 4. Beberapa macrofage pada
exudat peritonial mencit
(Pembesaran 400 x)

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dengan metode ELISA
seroprevalensi Toxoplasma  gondii pada
ayam buras di Bali 91,64%. Metode
digesti pepsin HCI untuk mengisolasi
organ ayam buras 50 %
berhasil menemukan bentuk sista dari
inokulat otak dan jantung ayam buras. Uji
bioassay pada mencit tidak berhasil
menemukan takizoit ekternal (takizoit
bebas) pada exudat peritonial mencit.
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Saran

Disarankan melakukan uji  bioassay
pada mencit untuk waktu pengamatan
yang lebihlama (8 minggu)

pemeriksaan histologi dari organ mencit.

dan
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